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ABSTRACT 
Background: Drug stagnation is an effect of poor logistics systems in the health services industry, particularly at the 
Public Health Centre. This was evident as drug stagnation at the "Puskesmas Mentikan Kola Mojokerto• for the 2005 
year is stated at 15.44%. Objective: Of this research is to applicated the logistic regression in making formulation of drug 
management that able to use to know the risk factor of drug stagnant prediction. Methods: This research was a cross 
sectional study with quantitative approach. The independent variables that observed in this research were planning, receiving, 
storaging, distributing, using and also recording. Drug stagnation as the dependent variable. Interviews and questioners 
were conducted to the chief of drug storage in 32 public health centres in Mojokerto. Observation was conducted to drug 
storage and monthly recording form. All of independent variables affected the drug stagnation, except recording. Resul ts: 
The factor which had least signification value was using (p = 0.488). The most affected variable was using. The logistic 
regression showed the regression model of this case was: 
f(x) = --------------------------------
1 +e -(0.233Kat_X1 (1 )+0.201 Kat_ X 1 (2)+0,785X2( 1)+0,016X2(2)+0,32Kat_X3(1 )+0,1 09Kat_X3(2) • 0,94Kat_X4(1 )+0,79Kal_X4(2)-0.543Kat_X5(1 )) 
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PEN DAHULUAN 
Ketersediaan obat yang optimal dan terjangkau di 
instansi pelayanan kesehatan, utamanya puskesmas, 
merupakan faktor penting dalam mendukung 
pemngkatan mutu pelayanan kesehatan. Ketersediaan 
obat berhubungan dengan faktor perencanaan. 
Rendahnya mutu perencanaan, pemakaian obat yang 
tidak rasional, jadwal penerimaan dan distribusinya 
saat dibutuhkan serta pengawasan penggunaan 
yang masih kurang berpengaruh terhadap terjadinya 
stagnant obat (Hazairin, 2002). 
Pad a bulan Agustus tahun 2004, Dinas Kesehatan 
Jawa Timur mengadakan pelatihan penerapan 
software Sistem lnformasi Manajemen Obat (SIMO) 
untuk menjamin tersedianya obat yang bermutu 
dengan jenis dan jumlah yang tepat, tersebar secara 
merata dan teratur (www.dinkesjatim.go.id) . 
Pada tahun 2005, di puskesmas Mentikan terjadi 
kasus stagnant pada beberapa jenis obat, dengan 
persentase 15,44%. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, maka perlu dicari faktor manajemen apa 
yang berpengaruh terhadap terjadinya stagnant obat 
serta bagaimana permodelan yang dapat digunakan 
untuk memperkirakan besarnya risiko terjadmya 
stagnant obat sebagai akibat dari sistem manajemen 
obat yang diterapkan puskesmas. 
Analisis regresi logistik ganda mempunyai 
keunggulan dalam pemodelan prediksi dan model 
faktor risiko , diterapkan untuk semua variabel 
tergantung (independent) yang bersifat kategorial 
maupun kontinyu (Riono, 1992). Dari keunggulan 
uji tersebut, maka dicoba untuk menerapkannya 
pada pene litian mengenai beberapa faktor yang 
memengaruhi kejadian persediaan obat yang stagnant 
di puskesmas di Kota Mojokerto dan Kabupaten 
Mojokerto. Beberapa faktor tersebut meliputi 
perencanaan, penerimaan, penyimpanan, distribusi. 
penggunaan, serta pencatatan. Jenis obat yang diteliti 
adalah Garam Oralit dengan jenis sediaan untuk 
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